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Abstrak 

 

Penelitian ini ditujukan dalam rangka menyelidiki pengaruh Peran 

Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan dan Corporate Social 

Responbility terhadap Penghindaran Pajak perusahaan yang objeknya 

ialah perusahaan Sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2019-2023. Dalam mengambil sampelnya, 

dipergunakan metode Purposive Sampling dan total sampelnya ialah 

sejumlah 75 perusahaan. Teknik analisis data yang dipergunakan 

ialah uji statistik deskriptif, asumsi klasik, koefisien determinasi 

(R2), analisis regreasi linear berganda, serta uji hipotesis yang 

pengolahannya mempergunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil 

peneitian ini menunjukan bahwa masing-masing variabel 

independent yaitu pertumbuhan laba, ukuran perusahaan dan CSR, 

memengaruhi signifikan terhadap pemghindaran pajak pada 

perusahaan sub sektor property dan real estate selama periode 2019-

2023. 

I. PENDAHULUAN 

Real Estate Property yang masyarakat umum ketahui adalah sebagai sebuah Gedung, 

perumahan dan bangunan-bangunan lainnya. Secara umum, real estate didefinisikan 

merupakan lahan tanah sekaligus objeknya yang ada di lahan tersebut, yakni bangunan ataupun 

benda lain yang dibangun permanen di atasnya. Pada waktu mendatang, lahan diprediksi 

menduduki peranan kunci untuk mendorong pertumbuhan perekonomian. Penyebabnya ialah, 

Real estate dapat mengikuti kebutuhan penduduk sekaligus perkembangan zaman. Real estate 

ini mempunyai potensial yang sangat tinggi dikarenakan SDM di Indonesia maupun dinegara 

lainnya terus berkembang pesat dan pastinya SDM nya harus mempunyai property untuk 

keberlangsungan hidup nya. Sektor Property ini memiliki putaran uang yang tidak dapat 

dianggap kecil, atau barangkali lebih besar dibanding sektor Otomotif.  

Pajak bisa dikatakan ialah sumber pendanaan paling besar untuk negara Indonesia, 

dibuktikan melalui kontriubusinya yang demikian besar untuk membangun negara. Pajak dapat 

diperoleh dari berbagai sumber dari mulai sektor kesehatan, pendidikan, industri, serta sektor 

lainnya. Di Indonesia ini penerapan pajak tidak mudah untuk dijalankan, Beban pajak menjadi 

salah satu beban yang sangat berat bagi banyak perusahaan, sehingga banyak perusahaan 

mempraktikkan penghindaran pajak. 
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Mossack Fonseca ialah institusi hokum dan penyedia jasa yang berasal Panama yang 

berdiri tahun 1977. Perusahaan ini menjadi penyedia jasa pendirian perusahaan di berbagai 

negara, mengatur korporasi asing, serta manajemen aset. Tujuan yang hendak dicapai sudah 

jelas yaitu penghindaran pajak. Mossfon juga melakukan modus penyimpanan hasil cuci uang 

(Money Laundering) yang berkedok jaringan Intelidjen serta Terorisme. Badan usaha 

cangkang berperan menutup-nutupi laba perusahaan dinegara asalnya melalu pemindahan laba 

menuju badan usaha cangkang dengan nama yang berbeda dari negara suaka pajak. Lebih jauh 

lagi, dapat dipergunakan menjadi ruang  pengimpanan dana yang dihasilkan akibat tindak 

korupsi. Berdasarkan hal tersebut, bisa diambil simpulan, sekalipun Tax Avoidance dalam arti 

harfiahnya tak termasuk pelanggaran hukum yang ada, seluruh pihak setuju praktiknya 

tergolong tindakan yang tak bisa diterima. Penyebabnya ialah penghindaran pajak bisa 

berimbas langsung terhadap penurunan pendapatan dari pajak yang diperlukan oleh suatu 

negara. 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang dipergunakan ialah kuantitatif. Itulah mengapa, diperlukan data yang 

berbentuk numerik. Dalam mengumpulkan datanya, dipergunakan sejumlah teknik, di antaranya 

ialah studi pustaka serta dokumentasi. Studi pustaka, atau sering juga disebut tinjauan pustaka 

ialah proses terstruktur terkait pengumpulan, penganalisisan, serta sintesis data yang dihimpun dari 

beragam sumber yang mempunyai relevansi dengan topik kajian. Sumber-sumber ini biasa 

berbentuk buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, serta sumber-sumber digital yang lain. 

 

Sampel 

Data yang dipergunakan berjenis sekunder yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Adapun sampelnya ialah laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang teregistrasi di 

BEI kurun waktu 2019-2023. Adapun dalam mengambil sampelnya dipergunakan teknik 

Purposive Sampling yakni pemilihan sampelnya mempertimbangkan kriteria yang ditetapkan, 

yang artinya sampel yang tak relevan nantinya tak dimasukkan ataupun dijadikan sampel. 
 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-

2023 

94 

2 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak 

lengkap dan tidak konsisten 

18 

3 Perusahaan yang baru IPO/Bergabung dalam BEI 6 

4 Perusahaan yang tidak memiliki catatan harga saham 1 

5 Perusahaan yang tidak melakukan Corporate Social 

Responbility (CSR) secara rutin dari periode 2019-2023 

54 

Jumlah Sampel Perusahaan 15 

Jumlah Sampel penelitian selama periode 2019-2023 75 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian membutuhkan data yang berbentuk numerik yang pengumpulannya 

mempergunakakan sejumlah teknik, di antaranya ialah studi pustaka serta dokumentasi. 
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 Studi pustaka, atau sering juga disebut tinjauan pustaka ialah proses terstruktur terkait 

pengumpulan, penganalisisan, serta sintesis data yang dihimpun dari beragam sumber yang 

mempunyai relevansi dengan topik kajian. Sumber-sumber ini bias berbentuk buku, jurnal ilmiah, 

artikel, laporan penelitian, serta sumber-sumber digital yang lain. 

Sementara Studi dokumentasi merujuk pada proses mengumpulkan data yang sumbernya ialah 

laporan keuangan perusahaan yang diamati, yang pada konteks di sini dari web resmi BEI berupa 

www.idx.co.id. 

 

Teknik Analisis Data 

Adapun dalam menguji dan menganalisis datanya, dipergunakan pengujian Statistik Deskriptif, 

Asumsi Klasik, Koefisien Determinasi (R2), Regresi Linear Berganda, serta Uji T dan Uji F yang 

pengolahannya mempergunakan program SPSS versi 25.  

 

Operasional Variabel 

 Pada penelitian, dipergunakan variabel independen berjumlah 3 dan 1 variabel dependen yang 

saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Berikut variabel yang digunakan pada penelitian ini : 

 

1. Pertumbuhan Laba 

Mengukur dinamika laba bersih tiap tahunnya. 

Laba : Laba bersih tahun ke-t, Labat-1Laba_{t-1}Labat-1 : Laba bersih tahun sebelumnya. 

 

2. Ukuran Perusahaan 

Besaran atau skala perusahaan yang dihitung berdasarkan total aset yang dimilikinya. 

Mempergunakan logaritma natural dari total aset perusahaan untuk mengukur besaran 

perusahaan.  

Total Aset : Jumlah total aset yang dimiliki perusahaan. 

 

3. Corporate Social Responbility (CSR) 

Diukur berdasarkan pengungkapan CSR sesuai standar GRI aktivitas perusahaan pada saat 

mengoperasionalkan pertanggungjawaban sosial kepada lingkungan dan masyarakat. 

 

http://www.idx.co.id/
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Jumlah item yang diungkapkan : Banyaknya elemen CSR yang dilaporkan perusahaan. 

Total item : Jumlah total elemen CSR yang harus dilaporkan menurut standar 

pengungkapan. 

 

4. Penghindaran Pajak (ETR) 

Usaha perusahaan meminimalkan beban pajaknya dengan cara legal namun bertentangan 

dengan semangat perpajakan. Mengukur efektivitas perusahaan dalam membayar pajak. 

 

Beban Pajak : Pajak yang dibayarkan perusahaan sesuai laporan keuangan. 

Laba Sebelum Pajak : Pendapatan yang diperoleh sebelum dikenakan pajak. 

 

III. HASIL 

1. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar diatas, grafik normality propability plot menunjukan titiknya tersebar di 

area garis diagonalnya dan cukup membentuk garis lurus. Artinya bisa diambil simpulan, data 

yang digunakan terdistribusi normal dan model regresinya sesua asumsi normalitas serta bisa 



Penulis1, Penulis2,& Penulis3  
 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2025, 5 (1), pp-pp 

dipergunakan untuk memperkirakan pengaruh Peran Pertumbuhan laba, Ukuran perusahaan, dan 

CSR kepada Penghindaran pajak. 

 

 
Mengacu perolehan normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebagaimana tabel 

mengindikasikan Asymp. Sig (2-tailed) senilai 0,200, yang melebihi 0,05. Hal ini menunjukkan 

datanya terdistribusi normal serta bisa dipergunakan guna menganalisis lebih lanjut dikarenakan 

sesuai persyaratan asumsi normalitas. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan pada tabel yang tersaji, tampak variabel Pertumbuhan Laba bernilai tolerance 0,976 

serta VIF senilai 1,024 artinya nilai VIF < 10. Pada variabel kedua Ukuran Perusahaan bernilai 

tolerance 0,976 serta VIF senilai 1,025 diartikan VIF < 10 dan Untuk variabel ketiga CSR bernilai 

tolerance 0,989 serta VIF senilai 1,011 artinya nilai VIF < 10. Bisa diambil simpulan, tidak 

terdapat multikolinearitas diantara variabel bebasnya yang diteliti. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Mengacu ilustrasi pada pengujian heteroskedastisitas bisa disimak, titiknya menyebar secara 

garis lurus dan terbentuk pola yang jelas dan titik-titik data mengalami persebaran tidak baik 

diatas angka 0 pada sumbu Y. Ilustrasi tersebut menggambarkan, terjadinya heteroskedastisitas 

pada model regresi ini. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel diatas output Model Summary, nilai R sebesar 0,107 mengindikasikan 

hubungan yang sangat lemah antara variabel independen (Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan 

dan CSR) dengan variabel dependen (Penghindaran Pajak). Nilai R Square (R²) senilai 0,110 

menandakan, hanya 11% variasi dalam Penghindaran Pajak bisa dijelaskan oleh variabel 

independen, sementara 89% lainnya berasal dari faktor lain yang bukan termasuk model yang 

diamati. Nilai Adjusted R Square sebesar -0,030 mengindikasikan model ini kurang baik untuk 

menerangkan hubungan antara variabel-variabel tersebut. Selain itu, Std. Error of the Estimate 

sebesar 0,279556 mengindikasikan tingkat kesalahan dalam estimasi model. Namun, nilai Durbin-

Watson sebesar 2,095 menunjukkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam model ini. Secara 

keseluruhan, model regresi yang digunakan memiliki hubungan yang sangat lemah dalam 

menerangkan pengaruh Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan dan CSR terhadap Penghindaran 

Pajak, sehingga diperlukan pertimbangan variabel lain yang lebih relevan atau revisi terhadap 

metode penelitian yang digunakan. 
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5. Uji Statistik T 

 
Berdasarkan tabel diatas pengujian diimplementasikan melalui memperbandingkan t hitung dan 

t tabel yang diperbantukan aplikasi SPSS versi 25, melalui taraf signifikansinya senilai 0.05 (5%). 

Mengacu perolehan pengujian, bisa diambil simpulan hipotesisnya berupa: 

a) Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Penghindaran Pajak 

Melalui signifikansinya yang senilai 0,004 < 0,05 dan hasil Thitung sebesar 2,232 > dari 

Ttabel sebesar 1,66600 artinya simpulan yang bisa diambil ialah Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang mengartikan pengaruhnya signifikan variabel Pertumbuhan laba 

terhadap penghindaran pajak. 

b) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Melalui signifikansinya yang senilai 0,003 < 0,05 dan hasil Thitung sebesar 3,634 > dari 

Ttabel sebesar 1,66600 artinya simpulan yang bisa diambil ialah Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang mengartikan pengaruhnya signifikan variabel ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak . 

c) Pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Penghindaran Pajak 

Melalui signifikansinya yang senilai 0,002 < 0,05 dan hasil Thitung sebesar 2,587 > dari 

Ttabel sebesar 1,66600 artinya simpulan yang bisa diambil ialah Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang mengartikan pengaruhnya signifikan variabel Corporate Social 

Responbility terhadap penghindaran pajak. 

 

6. Uji Simultan F 

 

Mengacu perolehan tabel diatas didapat Fhitung sejumlah 3,274 dan nilai Ftabel 2,74. Maka hasil 

yang diperoleh Fhitung > Ftabel dan signifikansinya senilai 0,006 < 0,05 yang dimana hasil tersebut 
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bisa diambil simpulan, hipotesis kelima (H4) dalam penelitian ini diterima karena Pertumbuhan 

Laba, Ukuran Perusahaan, dan Corporate Social Responbility terhadap Penghindaran pajak 

berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak dan (H0) ditolak. 

 

Pembahasan 

1. Pertumbuhan Laba terhadap Penghindaran Pajak 

Mengacu uji T dan hasil Thitung sebesar 2,232 > dari Ttabel sebesar 1,66600 maka 

signifikansinya senilai 0,004 < 0,05 bisa diambil simpulan, Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

mengartikan pengaruhnya signifikan variabel Pertumbuhan Laba terhadap Penghindaran Pajak 

perusahaan  Sub sektor Property dan Real estate tahun 2019-2023. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Mengacu uji T signifikansinya senilai 0,003 < 0,05 dan hasil Thitung sebesar 3,634 > dari Ttabel 

sebesar 1,66600 artinya simpulan yang bisa diambil ialah Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

mengartikan pengaruhnya signifikan variabel Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

perusahaan  Sub sektor Property dan Real estate tahun 2019-2023. 

3. Pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Penghindaran Pajak 

Mengacu uji T signifikansinya senilai 0,002 < 0,05 dan hasil Thitung sebesar 2,587 > dari Ttabel 

sebesar 1,66600 artinya simpulan yang bisa diambil ialah Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

mengartikan pengaruhnya signifikan variabel Corporate Social Responbility terhadap 

Penghindaran Pajak. 

4. Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, dan Corporate Social Responbility terhadap 

Penghindaran pajak perusahaan 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diperoleh nilai Fhitung sejumlah 3,274 dan nilai Ftabel 2.74. 

Maka hasil yang diperoleh Fhitung > Ftabel dan signifikansinya senilai 0,006 < 0,05 yang dimana 

hasil tersebut bisa diambil simpulan, hipotesis kelima (H4) dalam penelitian ini diterima karena 

Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan dan Corporate Social Responbility  berpengaruh secara 

simultan terhadap Penghindaran Pajak dan (H0) ditolak. 

 

IV. KESIMPULAN 

Mengacu temuan riset penelitian yang sudah dihasilkan dengan jumlah sampel sebanyak 75 data 

tentang Peran Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan dan Corporate Social Responbility terhadap 

Penghindaran Pajak perusahaan yang terdaftar di BEI (Sub sector Property dan Real Estate tahun 

2019-2023). Mempergunakan analisis regresi linear berganda melalui aplikasi SPSS Versi 25, bisa 

diambil simpulan penelitian berupa :  

1. Berdasarkan Uji T dan hasil Thitung sebesar 2,232 > dari Ttabel sebesar 1,66600 maka 

signifikansinya senilai 0,004 < 0,05 bisa diambil simpulan, Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga diartikan pengaruhnya signifikan dari variabel Pertumbuhan Laba terhadap 

Penghindaran Pajak perusahaan Sub sektor Property dan Real Estate tahun 2019-2023. 

2. Berdasarkan Uji T dan hasil Thitung sebesar 3,364 > dari Ttabel sebesar 1,66600 maka 

signifikansinya senilai 0,003 < 0,05 bisa diambil simpulan, Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga diartikan pengaruhnya signifikan dari variabel Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak perusahaan Sub sektor Property dan Real Estate tahun 2019-2023. 

3. Berdasarkan Uji T dan hasil Thitung sebesar 2,587 > dari Ttabel sebesar 1,66600 maka 

signifikansinya senilai 0,002 < 0,05 bisa diambil simpulan, Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga diartikan pengaruhnya signifikan dari variabel Corporate Social Responbility 
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terhadap Penghindaran Pajak perusahaan Sub sektor Property dan Real Estate tahun 2019-

2023. 

4. Berdasarkan hasil pada tabel diatas diperoleh nilai Fhitung sejumlah 3,274 dan nilai Ftabel 

2.74. Maka hasil yang diperoleh Fhitung > Ftabel dan signifikansinya senilai 0,006 < 0,05 yang 

dimana hasil tersebut bisa diambil simpulan, hipotesis kelima (H4) dalam penelitian ini 

diterima karena Pertumbuhan laba, Ukuran Perusahaan,  dan Corporate Social Responbility 

terhadap Penghindaran Pajak berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak dan 

(H0) ditolak. 
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